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ABSTRACT

This study aims to examine the integration of basic competencies, instructional methods, and
assessment components in Arabic language lesson plans (RPP) at Madrasah Aliyah. The research
employs a descriptive qualitative approach to provide an in-depth description of how basic
competencies, teaching methods, and assessment are integrated within Arabic language lesson plans
in the Madrasah Aliyah context. Primary data were obtained through interviews, observations, and
document analysis of the lesson plans, while secondary data were derived from curriculum guidelines,
textbooks, policy documents, and relevant studies. Data were collected through semi-structured
interviews, documentation, and limited classroom observations. The analysis followed the Miles and
Huberman model, data reduction, data display, and conclusion drawing, supported by triangulation
to ensure the validity of findings. The study seeks to produce a comprehensive overview of the quality
of component integration within lesson plans as implemented in practice. The findings indicate that
the integration of basic competencies, instructional methods, and assessments in Arabic language
lesson plans at Madrasah Aliyah remains weak. Basic competencies are listed formally, yet the
indicators are not measurable, resulting in limited guidance for method selection and assessment
design. Teachers tend to rely on generic, teacher-centered methods, while communicative approaches
are rarely implemented. Assessment emerges as the weakest component, as performance-based
instruments such as speaking (kalam) and listening (istima’) tests are seldom utilized. The lack of
alignment among components highlights the need for improved teacher competence, intensive
training, mentoring in lesson-plan development, and strengthened supervision to ensure more
effective instructional planning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah menuntut adanya perencanaan yang
sistematis agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai dokumen pedagogis mestinya memuat integrasi yang utuh antara
kompetensi dasar, metode, serta penilaian sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penyusunan RPP sering kali hanya
menjadi aktivitas administratif yang tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan
pembelajaran. Banyak guru masih kesulitan memadukan kompetensi dasar dengan metode
yang relevan dan teknik penilaian yang autentik, sehingga RPP tidak berfungsi secara efektif
sebagai panduan proses pembelajaran. Permasalahan ini berdampak pada kualitas
pembelajaran Bahasa Arab yang belum mampu mengakomodasi tuntutan keterampilan abad
21, khususnya kemampuan komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Dengan
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demikian, kajian mengenai integrasi kompetensi dasar, metode pembelajaran, dan penilaian
dalam RPP Bahasa Arab menjadi penting untuk memastikan bahwa dokumen tersebut benar-
benar operasional, relevan, dan dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

Beberapa penelitian terdahulu telah berupaya membahas perencanaan pembelajaran
dan implementasinya pada konteks Madrasah. Pertama, penelitian oleh Fathurrohman (2020)
menunjukkan bahwa guru cenderung menyusun RPP secara tekstual tanpa melakukan
analisis mendalam terhadap kompetensi dasar, sehingga keterpaduan antara tujuan dan
metode tidak tercapai secara efektif. Kedua, studi dari Masri dan Kurniawati (2021)
menemukan bahwa banyak RPP Bahasa Arab belum memasukkan penilaian autentik, dan
masih bergantung pada tes tertulis yang tidak mampu menggambarkan kemampuan
berbahasa secara komprehensif. Ketiga, penelitian Suryadi (2019) menegaskan bahwa
kesulitan guru dalam memilih metode yang sesuai dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan
profesional terkait desain pembelajaran Bahasa Arab. Keempat, hasil penelitian Wahyuni
(2022) memperlihatkan bahwa integrasi antara metode dan penilaian dalam RPP sering kali
tidak paralel, menyebabkan proses evaluasi tidak mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran. Kelima, studi oleh Azzahra (2023) menekankan perlunya pendekatan
integratif dalam penyusunan RPP, terutama pada mata pelajaran yang menuntut praktik
kebahasaan seperti Bahasa Arab, tetapi implementasinya masih sangat terbatas di sekolah
maupun Madrasah.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, terlihat bahwa perhatian akademik terkait
perencanaan pembelajaran telah banyak diberikan, namun fokus studi masih parsial: ada yang
menyoroti kompetensi dasar, ada yang menekankan metode, dan sebagian lainnya melihat
penilaian. Belum banyak penelitian yang membahas integrasi ketiga komponen tersebut
secara utuh dan mendalam, terutama dalam konteks RPP Bahasa Arab pada jenjang Madrasah
Aliyah. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih menekankan analisis dokumen tanpa
menggali pengalaman guru dalam menerjemahkan RPP ke dalam praktik nyata. Dengan
demikian, terdapat celah penelitian (gap) berupa kebutuhan untuk menelaah integrasi
kompetensi dasar, metode, dan penilaian secara bersamaan dalam kerangka RPP, serta
memahami bagaimana guru mengonstruksi dan mengimplementasikan integrasi tersebut
dalam pembelajaran.

Mengisi gap tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi melalui analisis
kualitatif terhadap RPP Bahasa Arab di Madrasah Aliyah dengan melihat bagaimana ketiga
komponen utama kompetensi dasar, metode pembelajaran, dan penilaian diintegrasikan
secara sistematis. Kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif
mengenai kualitas perencanaan pembelajaran serta tantangan yang dihadapi guru dalam
proses penyusunannya. Dampak yang diharapkan dari penelitian ini bukan hanya pada
penguatan praktik penyusunan RPP yang lebih efektif dan aplikatif, tetapi juga memberikan
rekomendasi untuk peningkatan profesionalisme guru, pengembangan kurikulum, serta
perbaikan kualitas pembelajaran Bahasa Arab secara keseluruhan. Dengan adanya temuan
penelitian ini, diharapkan penyusunan RPP tidak lagi menjadi sekadar tugas administratif,
melainkan instrumen pedagogis yang benar-benar mampu mengarahkan proses pembelajaran
yang bermakna, terukur, dan sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis yang tidak hanya memeriksa
bagian-bagian RPP secara terpisah sebagaimana dilakukan penelitian terdahulu, tetapi justru
menelaah integrasi simultan antara kompetensi dasar, metode pembelajaran, dan penilaian
dalam satu kerangka perencanaan yang utuh pada mata pelajaran Bahasa Arab tingkat
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Madrasah Aliyah. Penelitian ini juga menghadirkan perspektif ganda melalui analisis
dokumen RPP dan cksplorasi pengalaman guru dalam menyusun serta
mengimplementasikan integrasi tersebut dalam praktik nyata, sesuatu yang jarang disentuh
dalam studi sebelumnya yang cenderung dokumentatif. Dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini menawarkan pemetaan komprehensif mengenai bagaimana ketiga
komponen inti saling berkelindan, hambatan yang muncul dalam penyusunannya, serta
implikasinya terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Arab. Oleh karena itu, studi ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami kualitas perencanaan pembelajaran sekaligus
menawarkan rekomendasi sistematis untuk penguatan profesionalisme guru dan
pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan tuntutan abad 21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
memberikan gambaran secara mendalam mengenai integrasi kompetensi dasar, metode
pembelajaran, dan penilaian dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Arab
di Madrasah Aliyah. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengungkap fenomena
secara holistik dan kontekstual, khususnya terkait praktik perencanaan pembelajaran yang
tidak dapat diukur melalui angka tetapi perlu dipahami melalui interpretasi terhadap
dokumen, tindakan guru, serta dinamika penyusunan RPP. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk memaparkan bagaimana komponen-komponen tersebut dirancang, dihubungkan, dan
diimplementasikan dalam dokumen RPP tanpa melakukan manipulasi variabel, sehingga
fokus penelitian berada pada deskripsi mendalam, interpretasi, dan pemaknaan terhadap
kondisi nyata yang ditemukan di lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah yang terlibat langsung dalam penyusunan
dan pelaksanaan RPP. Informasi primer ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
terbatas, dan telaah langsung terhadap dokumen RPP yang digunakan guru. Sementara itu,
data seckunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti pedoman penyusunan
RPP Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, buku teks Bahasa Arab, kebijakan Direktorat
KSKK Madrasah, jurnal-jurnal terkait perencanaan pembelajaran, serta penelitian terdahulu
yang relevan. Kombinasi kedua sumber data tersebut memungkinkan peneliti untuk
membandingkan praktik penyusunan RPP di lapangan dengan standar teoritis maupun
kebijakan formal yang berlaku.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga prosedur utama: wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru
Bahasa Arab untuk menggali proses berpikir, kesulitan, serta strategi yang digunakan dalam
mengintegrasikan kompetensi dasar, metode, dan penilaian. Dokumentasi dilakukan melalui
pengumpulan dan analisis terhadap RPP yang telah disusun oleh guru, termasuk komponen
identitas, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan instrumen penilaian.
Observasi terbatas digunakan untuk melihat kesesuaian antara rancangan RPP dan
implementasi pembelajaran ketika memungkinkan, khususnya pada aspek metode dan teknik
evaluasi yang dilakukan di kelas.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman vyang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, serta
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mengelompokkan data sesuai fokus penelitian, yaitu integrasi kompetensi dasar, metode, dan
penilaian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel tematik, atau kutipan
wawancara untuk memperlihatkan pola integrasi dan temuan utama. Tahap terakhir yaitu
penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan selama proses analisis berlangsung,
dengan verifikasi melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan keabsahan data.
Melalui analisis ini, penelitian diharapkan menghasilkan gambaran komprehensif mengenai
kualitas integrasi komponen dalam RPP Bahasa Arab di Madrasah Aliyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Kompetensi Dasar, Metode, dan Penilaian dalam RPP Bahasa Arab
Madrasah Aliyah. Hasil penelitian ini menjelaskan secara rinci bagaimana guru Bahasa Arab
Madrasah Aliyah mengintegrasikan kompetensi dasar (KD), metode pembelajaran, dan
penilaian dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Temuan penelitian
diperoleh melalui analisis dokumen RPP, wawancara mendalam dengan guru, serta observasi
terbatas di kelas. Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa integrasi ketiga komponen
tersebut belum berjalan optimal dan masih terdapat sejumlah ketidaksesuaian antara desain
perencanaan dan praktik pembelajaran. Temuan diuraikan ke dalam beberapa aspek berikut.
Integrasi Kompetensi Dasar dalam RPP

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dasar telah dicantumkan secara
formal dalam seluruh RPP yang dianalisis. Namun, pemahaman guru terhadap KD masih
cenderung bersifat tekstual, belum operasional, dan kurang diterjemahkan menjadi
indikator pencapaian kompetensi yang spesifik dan terukur. Sebagian guru hanya menyalin
KD langsung dari dokumen kurikulum tanpa melakukan analisis kebutuhan peserta didik,
sechingga KD tidak sepenuhnya selaras dengan konteks, kemampuan awal siswa, maupun
tujuan pembelajaran jangka panjang.

Dalam sejumlah RPP, indikator yang diturunkan dari KD bersifat terlalu umum seperti
“siswa mampu memahami teks sederhana” atau “siswa mampu menyusun kalimat.” Indikator
ini tidak menunjukkan aspek kognitif, afektif, atau psikomotor secara jelas, schingga
menyulitkan guru untuk menentukan langkah pembelajaran maupun alat evaluasi yang tepat.
Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa guru masih merasa
kesulitan memecah KD menjadi indikator yang terukur, dan belum mendapatkan pelatihan
khusus mengenai perumusan indikator proses dan produk dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Ketidakjelasan indikator pembelajaran menyebabkan integrasi antara KD, metode,
dan penilaian menjadi kurang kuat. Indikator yang tidak spesifik membuat pemilihan metode
pembelajaran cenderung generik dan tidak didasarkan pada kebutuhan pencapaian
kompetensi tertentu. Hal ini pada akhirnya berpengaruh pada konsistensi perencanaan RPP
secara keseluruhan.
Integrasi Metode Pembelajaran dalam RPP

Aspek metode pembelajaran menunjukkan variasi penggunaan strategi seperti
pendekatan komunikatif, metode kooperatif, talaqqi, hafalan, demonstrasi, hingga latihan
(drill). Namun, pemilihan metode belum sepenuhnya didasarkan pada analisis terhadap
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Banyak RPP mencantumkan metode secara umum,
misalnya “metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi,” tanpa menjelaskan bagaimana metode
tersebut berkontribusi terhadap pencapaian KD tertentu.

Dalam praktiknya, sebagian guru cenderung menggunakan metode ceramah dan
terjemah sebagai metode utama, terutama pada materi gira’ah dan mufradat. Sementara itu,
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metode yang lebih komunikatif seperti role-play, presentasi lisan, atau project-based learning
jarang dipilih karena dianggap membutuhkan waktu lebih banyak dan kesulitan teknis dalam
pengelolaan kelas. Observasi terbatas juga menunjukkan bahwa meskipun RPP
mencantumkan metode kooperatif, implementasinya masith belum maksimal karena
pembelajaran masih berpusat pada guru.

Wawancara mengungkapkan bahwa guru sebenarnya memahami pentingnya metode
yang bervariasi, tetapi keterbatasan sarana, alokasi waktu, serta tuntutan penyelesaian materi
membuat guru lebih memilih metode yang praktis. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
metode dalam RPP masih bersifat administratif, belum menjadi strategi pedagogis yang
dirancang secara sadar untuk mendukung pencapaian kompetensi dasar.

Integrasi Penilaian dalam RPP

Penelitian menemukan bahwa penilaian merupakan aspek yang paling lemah dalam
integrasi RPP. Sebagian besar guru masih menuliskan bentuk penilaian secara umum seperti
“penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor” tanpa merinci teknik, instrumen, indikator
penilaian, dan rubrik yang jelas. Penilaian yang muncul dalam RPP lebih banyak berupa tes
tertulis, meskipun mata pelajaran Bahasa Arab memerlukan evaluasi performatif seperti
kemampuan berbicara (kalam), menyimak (istima’), dan membaca nyaring.

Instrumen penilaian performatif jarang dicantumkan, schingga tidak terdapat
keselarasan antara KD yang menuntut kemampuan berbahasa dengan bentuk evaluasi yang
digunakan. Misalnya, KID mengenai kemampuan berdialog dalam Bahasa Arab sering kali
dinilai melalui tes pilithan ganda, bukan melalui penilaian praktik atau unjuk kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa penilaian belum menjadi bagian integral dari pembelajaran, melainkan
hanya formalitas administratif dalam RPP.

Selain itu, guru mengakui bahwa penyusunan rubrik masith dirasa sulit dan
memerlukan waktu tambahan. Sebagian besar guru lebih mengandalkan penilaian langsung
tanpa dokumentasi, sehingga tidak tercermin dalam RPP secara lengkap. Ketidakseimbangan
antara KD, metode, dan penilaian menyebabkan pembelajaran tidak sepenuhnya
mencerminkan proses integratif yang seharusnya menjadi tujuan kurikulum.

Konsistensi dan Keterpaduan antar Komponen dalam RPP

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa keterpaduan antara KD, metode,
dan penilaian masih lemah. Ketiga komponen tersebut memang dicantumkan dalam RPP,
tetapi tidak saling menguatkan. KD yang tidak spesifik menyebabkan metode tidak diarahkan
secara tepat, sementara penilaian yang tidak rinci membuat keberhasilan pencapaian KD sulit
diukur.

Ketidaksinkronan antar komponen tetlihat dalam beberapa pola berikut:

1. KD tinggi-metode rendah: KD menuntut kemampuan berbahasa aktif, tetapi metode
yang digunakan bersifat pasif seperti ceramah.

2. Metode aktif-penilaian tidak sesuai: Guru mencantumkan metode kooperatif tetapi
tidak menilai aktivitas kolaboratif secara autentik.

3. Penilaian tidak mendukung KD: KD menuntut kemampuan istima’, tetapi penilaian
dilakukan dengan tes tertulis.

Konsistensi ini penting, sebab RPP yang tidak integratif berdampak pada
pembelajaran yang tidak terarah dan tidak mendukung pencapaian kompetensi secara
maksimal.
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Implikasi Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa problem utama terletak pada
kemampuan guru dalam menganalisis KD serta merancang keterpaduan antara metode dan
penilaian. Kesulitan guru terlihat bukan karena rendahnya pemahaman konsep pedagogis,
tetapi lebih karena keterbatasan pelatithan, tuntutan administrasi, serta minimnya
pendampingan dalam penyusunan RPP. Hal ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang
menemukan bahwa guru sering memprioritaskan penyelesaian dokumen administratif
dibanding pengembangan perencanaan pembelajaran yang bermakna.

Temuan ini juga mempertegas bahwa implementasi kurikulum di Madrasah
membutuhkan dukungan penuh berupa pelatihan intensif, penyediaan contoh RPP yang
aplikatif, supervisi akademik, dan pengembangan instrumen penilaian yang sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran Bahasa Arab. Integrasi tiga komponen utama RPP tidak dapat
tercapai jika guru tidak dibekali dengan kemampuan analisis dokumen kurikulum dan strategi

pedagogis yang memadai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kompetensi dasar (KD), metode
pembelajaran, dan penilaian dalam RPP Bahasa Arab Madrasah Aliyah belum berjalan
optimal. Guru memang mencantumkan KD secara formal, tetapi indikator yang diturunkan
masih umum dan tidak terukur, sehingga tidak memandu pemilihan metode maupun
penilaian secara tepat. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung generik dan berpusat
pada guru, sementara metode komunikatif jarang diterapkan karena keterbatasan waktu,
sarana, dan kendala teknis. Penilaian menjadi aspek paling lemah; instrumen performatif
seperti penilaian kalam dan istima’ jarang dicantumkan, dan evaluasi sering berbentuk tes
tertulis yang tidak selaras dengan tuntutan KD. Ketidaksinkronan antar komponen tampak
pada KD yang menuntut keterampilan aktif tetapi didukung metode pasif, atau metode aktif
tanpa penilaian autentik. Secara keseluruhan, ketidakterpaduan ini mencerminkan perlunya
peningkatan kemampuan guru dalam menganalisis KD dan merancang hubungan logis
antara metode dan penilaian. Penelitian menegaskan bahwa perbaikan integrasi RPP
memerlukan pelatihan intensif, pendampingan penyusunan RPP, penyediaan contoh yang
aplikatif, serta supervisi akademik agar perencanaan pembelajaran Bahasa Arab lebih
sistematis dan efektif.
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